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Latar Belakang : Implantasi Alat Pacu Jantung Permanen APJP terusmengalami peningkatan. Kejadian
Fibrilasi Atrium FA pada pasien pascapemasangan APJP dengan pemacuan dasar ventrikel dikarenakan
adanyadisfungsi diastolik ventrikel kanan yang diikuti oleh disfungsi diastolik ventrikelkiri dan disinkroni
ventrikel karena adanya Blok Berkas Cabang Kiri BBCKi .Kedua hal ini akan mengakibatkan peningkatan
tekanan diastolik ventrikel kiridiikuti dengan gangguan pada atrium kiri dan timbul FA. Banyak prediktor
yangdapat digunakan untuk menilai kejadian FA namun belum ada penelitian yangmenghubungkan
pemeriksaan Elektrokardiogram EKG 12 sadapan yaitu denganinterval QT corrected QTc pacu
menggunakan rumus Framingham dengankeadian FA pada pasien dengan APJP.

Tujuan : Mengetahui hubungan interval QTc pacu dengan kejadian FA danmenentukan nilai potong dari
interval QTc pacu.

Metode : Penelitian ini merupakan studi kasus kontrol. Penelitian dilakukan diRumah Sakit Jantung dan
Pembuluh Darah Harapan Kita RSIPDHK padasubyek yang menjalani pemasangan APJP pemacuan dasar
ventrikel pada Januari2013 hingga Agustus 2014. Dilakukan perhitungan interval QTc pacumenggunakan
rumus Framingham pada EK G 12 sadapan yang dilakukan satubulan setelah implantasi APJP.

Hasil Penelitian : Terdapat 75 subyek yang memenuhi kriteriainklusi dimana 15subjek mengalami FA 20 .
Interval QTc pacu menggunakan rumuskFramingham berkorelasi baik dengan kejadian FA. Nilai potong dari
interval QTcpacu yang didapat adalah ge; 451,5 mdet, dimananilai potong ini mempunyai risiko4,3 kali
lipat kejadian FA.

Kesimpulan : Interval QTc pacu menggunakan rumus Framingham dapatdigunakan sebagai prediktor
kegjadian FA pada pasien yang menggunakan APJPdengan pemacuan dasar ventrikel.

Background : Implantation of Permanent Pacemaker PPM increasing in the lastdecades. Atrial fibrillation
AF in patient using PPM with right ventricular basepacing devel oped because of the diastolic dysfunction of
the right ventricle thatimpact the left ventricle and also ventricular dissynchrony in left ventricle due toL eft
Bundle Branch Block LBBB . This abnormalities will impact to the leftatrial and induced atria fibrillation.
There are many predictors for AF but wehaven't found any study that correlate paced QT corrected paced
QTc usingFramingham formula with the the risk of AF in patients implanted doublechamber or single
chamber PPM under ventricular based pacing.

Aim : To determine the correlation between paced QTc with AF in patientimplanted PPM and determine
cutoff value.

Methods : Thisis a case control study that was conducted in National Cardiovascular Centre Harapan Kita
Hospital Jakarta with subjeks implantedPPM using double chamber or single chamber with ventricular
based pacing fromJanuary 2013 until August 2014. The calculation of Paced QTc using framinghammethod.
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Results : There are total 75 subyek in this study, 15 subject developed AF 20 .The Paced QTc using
Framingham method was correlated well with AF. Thecutoff value of Paced QTc was ge 451.5 msec and the
risk to develop AF was 4.3times.

Conclusion : Paced QTc can be used as a predictor of AF in patient with doublechamber or single chamber
PPM with ventricular based pacing.



